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SUMMARY 

DINDA PUTRI CAHAYANI, The effect of using Indigofera leaves on 

Hymenachne acutigluma silage on dry matter ingredient, organic matter and ash 

content (Supervised by RISWANDI) 

This study aims to determine the effect of the use of Indigofera leaves on 

Hymenachne acutigluma silage on dry matter content, organic matter content, and 

ash content. This research was carried out from August to October 2023 at the 

Laboratory of Nutrition and Animal Feed of the Animal Husbandry Study 

Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used the 

Complete Randomized Design (CRD) method with 4 treatments and 4 repeats. 

The treatment consists of A0: Hymenachne acutigluma (control), A1: 90% 

Hymenachne acutigluma + Indigofera 10%, A2: 80% Hymenachne acutigluma + 

Indigofera 20%, and A3: 70% Hymenachne acutigluma + Indigofera 30%. The 

parameters observed are dry matter, organic matter, and ash content. Based on the 

results of the study, it was found that the addition of legume levels affects the 

nutrition of the silage content. The treatment of A3 with 70% Hymenachne 

acutigluma plus Indigofera legumes at a level of 30% showed a dry matter value 

of 29.31% higher than A0 of 27.43%, A1 of 27.92%, and A2 of 28.07%. In the 

value of organic matter content, it is also seen that A3 is 28.16% higher than A0 

by 26.55%, A1 by 27.04%, and A2 by 27.11%. Likewise, the ash content of the 

A3 value of 3.90% is higher than that of the A0 value of 3.19%, the A1 value of 

3.14%, and the A2 value of 3.41%. This is due to the interaction between the 

legume Indigofera and Hymenachne acutigluma, which can increase the 

nutritional value of the silage. 

 

Keywords: Dry matter, Organic matter, Ash content, Hymenachne acutigluma, 

Silage
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RINGKASAN 

DINDA PUTRI CAHAYANI, Pengaruh penggunaan daun Indigofera pada silase 

rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) terhadap kandungan bahan 

kering, bahan organik dan kadar abu (Dibimbing oleh Riswandi). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan daun 

Indigofera pada silase rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) 

terhadap kandungan bahan kering, bahan organik dan kadar abu. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2023 di Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari A0: 

Rumput Kumpai Tembaga (kontrol), A1: Rumput Kumpai Tembaga 90% + 

Indigofera 10%, A2: Rumput Kumpai Tembaga 80% + Indigofera 20% dan A3: 

Rumput Kumpai Tembaga 70% + Indigofera 30%. Parameter yang diamati adalah 

bahan kering, bahan organik dan kadar abu. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan level legum mempengaruhi nutrisi kandungan 

silase tersebut. Pada perlakuan A3 dengan 70% rumput kumpai tembaga ditambah 

legum Indigofera dengan level 30% menunjukkan nilai bahan kering sebesar 

29,31% lebih tinggi dibandingkan dengan A0 sebesar 27,43%, A1 sebesar 27,92% 

dan A2 sebesar 28,07%. Pada nilai kandungan bahan organik juga terlihat bahwa 

A3 sebesar 28,16% lebih tinggi dibandingkan A0 sebesar 26,55%, A1 sebesar 

27,04% dan A2 sebesar 27,11%. Begitu juga dengan kandungan abu nilai A3 

sebesar 3,90% lebih tinggi dari A0 sebesar 3,19%, A1 sebesar 3,14% dan A2 

sebesar 3,41%. Hal ini dikarenakan adanya interaksi antara legum Indigofera dan 

hijuan rumput kumpai tembaga yang dapat meningkatkan nilai nutrisi silase 

tersebut.  

 

Kata Kunci: Bahan Kering, Bahan Organik, Kadar Abu, Rumput Kumpai 

Tembaga, Silase. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Kualitas ternak di Indonesia dapat kita ketahui bahwa sebagian besarnya 

dipengaruhi oleh pakan. Pakan merupakan semua bahan makanan yang dapat 

diberikan kepada ternak dan tidak mengganggu kesehatan ternak. Penyediaan 

pakan harus diupayakan secara terus-menerus dan sesuai dengan standar gizi 

ternak tersebut. Kebutuhan ternak terhadap jumlah pakan tiap hari tergantung dari 

jenis atau spesies, umur dan fase pertumbuhan ternak (dewasa, bunting dan 

menyusui). Pemberian pakan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi ternak 

dapat menyebabkan defisiensi zat makanan sehingga ternak mudah terserang 

penyakit (Manurung, 2018). 

Rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) merupakan hijauan 

rawa yang dapat dijadikan pakan alternatif ternak ruminansia karena memiliki 

produksi yang tinggi dan ketersediaannya yang cukup melimpah. Berdasarkan 

hasil penelitian (Muhakka et al., 2019) bahwa terdapat 19 jenis hijauan yang 

berpotensi sebagai hijauan pakan ternak ruminansia, salah satunya adalah hijauan 

kumpai tembaga. Hijauan ini mempunyai produksi yang tinggi, namun kualitas 

nutrisi dan kandungan protein kasarnya masih cukup rendah yaitu protein 

kasarnya sebesar 10,96% dengan kandungan serat kasarnya 23,73%, NDF 

64,72%, ADF 46,38%, dan lignin 30,37% (Muhakka et al., 2020). Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan nilai nutrisi dan untuk mengantisipasi kekurangan 

hijauan saat musim kemarau perlu dilakukan pengolahan pakan yaitu dengan 

teknik silase. 

Silase merupakan awetan segar yang disimpan dalam silo, sebuah tempat 

yang tertutup rapat dan kedap udara, pada kondisi anaerob. Pada suasana anaerob 

tersebut akan mempercepat pertumbuhan bakteri anaerob untuk membentuk asam 

laktat (Mugiawati, 2013). Tujuan dari pembuatan silase adalah untuk 

meningkatkan kualitas hijauan makan ternak melalui peningkatan gizi pada pakan 

(Direktorat Pakan Ternak, 2012). Silase diharapkan dapat mengatasi permasalahan 

kekurangan hijauan segar terutama pada musim kemarau sehingga dapat 
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memperbaiki produktivitas ternak (Ridwan dan Widyastuti, 2018). Dalam 

pemanfaatan rumput kumpai tembaga yang akan dijadikan silase maka dibutuhkan 

suplementasi bahan yang berkualitas kemudian diolah agar kandungan nutrisi dan 

gizinya meningkat. 

Hijauan yang mengandung sumber protein yang tinggi adalah hijauan jenis 

legum. Salah satu hijauan legum yang mengandung protein yang tinggi dan 

banyak tersedia adalah daun Indigofera. Indigofera merupakan salah satu hijauan 

pakan yang bersumber protein untuk ternak ruminansia khususnya di daerah tropis 

karena leguminosa ini memiliki kemampuan mempertahankan protein sepanjang 

tahun. Selain memiliki kandungan protein tinggi, legum ini toleran terhadap 

genangan air, musim kemarau sehingga potensial dikembangkan di daerah 

manapun. Abdullah (2010) melaporkan bahwa Indigofera memiliki kandungan 

lemak kasar sebesar 3,62%, protein kasar 29,16%, dan serat kasarnya 14,02%. 

Bari et al. (2022) juga melaporkan daun Indigofera ini memiliki nilai nutrisi baik 

yaitu bahan kering sebesar 21,79%, abu sebesar 6,41% dan protein kasar sebesar 

24,17%. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh penggunaan daun Indigofera pada silase rumput kumpai tembaga 

(Hymenachne acutigluma) terhadap kandungan bahan kering, bahan organik dan 

kadar abu. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

daun Indigofera pada silase rumput kumpai tembaga terhadap kandungan bahan 

kering, bahan organik dan kadar abu. 

 

1.3. Hipotesis Penelitian 

 Diduga penggunaan daun Indigofera pada silase rumput kumpai tembaga 

dapat meningkatkan kualitas nutrisi bahan kering, bahan organik dan kadar abu. 
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